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ABSTRAK 

 
Penelitian ini tentang jenis tawon (Hymenoptera: Vespidae) yang terdapat di Dataran 

Tinggi Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah Kecamatan Kota Agung Kabupaten 

Lahat. Penelitian ini bertujuan untuk memeperoleh informasi tentang jenis dan karakter 

morfologi tawon yang terdapat di wilayah tersebut.Penelitian ini menggunakan metode 

deskriftif dengan waktu penelitian dari bulan Mei sampai Juni 2017.Pengambilan sampel 

melalui pencarian aktif dan perangkap atraktif. Pencarian aktif dengan cara penangkapan 

tawon yang terbang menggunakan jaring serangga dan pencarian sarang menggunakan 

baju pelindung. Perangkap atraktif menggunakan larutan atraktifdan light trap. Jenis 

tawon dianalis dan diidentifikasi untuk mengetahui nama dan deskripsi jenis tawon. 

Morfologi tawon diidentifikasi berdasarkan karakter morofologinya, meliputi alat mulut, 

protoraks, mesotoraks, metatoraks, sayap, tungkai,dan abdomen, serta warna 

tubuh.Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 3 subfamili dengan 15 jenis. 

Jenis yang paling banyak ditemukan pada subfamili Polistinae, yaitu Parapolybia varia, 

Ropalidia sumatrae, Ropalidia marginata, Ropalidia flavopicta, Polistes tenebricosus, 

dan Polistes sp. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pembelajaran 

Biologi di SMA sebagai perangkat pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.9. 

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan 

bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi. 

 

Kata-Kata Kunci: Tawon, Vespidae, Bukit Pematang Aur 

 

ABTRACT 

 

The research is about the type of wasps (Hymenoptera: Vespidae) located in the plateau 

of Hill Region Pematang Aur in Karang Endah Village Kota Agung District of Lahat 

Regency. The study aims to obtain information about the type and character of the wasp 

morphology contained in the region. The study used descriptive method with research 

time May to June 2017. The capture of specimens using active search and attractive 

traps.Active search by catching wasps that fly using insect webs and nest searches using protective 

clothing. Attractive trap using attractive solution and light trap. The wasp type was analyzed 

and identified to identify the name and description of the type of wasps. The morphology 

of a wasps is identified by its morophology character, including oral devices, prothorax, 

mesothorax, metatorax, wings, legs, and abdomen, as well as body colors. Based on the 

research results found as many as 3 subfamilies with 15 types. The most common types 

found in the Polistinae are Parapolybia varia, Ropalidia sumatrae, Ropalidia marginata, 

Ropalidia flavopicta, Polistes tenebricosus, and Polistes sp. In addition, the results of this 

study can be used as a contribution of biology learning in high school as a learning tool in 

Basic Competence 3.9. Apply the classification principle to classify animals into phyla 

based on body shape, body symmetry, body cavity and reproduction.  

Keywords: Wasp, Vespidae, Pematang Aur Hill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu sains yang erat kaitannya 

dengan alam dan kehidupan sehari-hari.Sebagian siswa menganggap biologi 

sebagai materi pelajaran konseptual yang bersifat teoritis saja dan terpacu pada 

materi teks. Permasalahan ini, menyebabkan kurang tercapainya tujuan proses 

pembelajaran yang dituntut Kurikulum 2013, yaitu proses pembelajaran secara 

langsung dan tidak langsung. Pada proses pembelajaran secara langsung, peserta 

didik diminta mengembangkan kemampuan berpikir, pengetahuan, dan 

keterampilan psikomotorik untuk dapat berinteraksi langsung dengan sumber 

belajar, yaitu dengan cara mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan suatu pengetahuan 

faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya. Selain itu, peserta didik 

juga diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka menjadi suatu 

kemampuan yang semakin lama semakin meningkat kemudian diarahkan menjadi 

kompetensi yang diharapkan, sedangkan proses pembelajaran secara tidak 

langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap (Kemendikbud, 2013). 

Semakin pesatnya perkembangan sains dan teknologi dalam pendidikan, 

memacu guru untuk terus mengelolah suatu pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan menarik dalam memanfaatkan sumber daya alamnya.Tidak hanya 

berdasarkan konseptual yang bersifat terotis saja, tetapi konsep-konsep bersifat 

abstrak dalam pembelajaran biologi yang tidak bisa dilihat secara langsung, dapat 

dipraktekkan dan tersampaikan dengan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan bagi perserta didik (Nursal & Listyawati, 

2014). Kendalanya, guru masih sulit menghubungkan pembelajaran biologi ke 

ranah konteksual serta kurangnya rasa ingin tahu peserta didik akan peristiwa atau 

fenonema alam di sekitarnya, menjadikan tujuan pembelajaran masih sulit untuk 
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ditangkap dan diimplementasikan oleh peserta didik. Oleh sebab itu, perlu dicari 

bahan atau sumber belajar yang kontekstual terdapat dalam Kompetensi Dasar 

3.9.Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum 

berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi.Salah 

satunya, klasifikasi penggolongan hewan yang perlu dijadikan contoh bahan atau 

sumber belajar adalah serangga tawon. 

Tawon dikenal dalam bahasa inggris dengan istilah wasp atau hornet, 

namun kebanyakan orang menyebutnya sebagai penyengat.Tawon berasal dari 

ordo Hymenoptera.Salah satu familinya adalah Vespidae yang terdiri dari enam 

subfamili, yaitu Polistinae, Eumeninae, Stenogastrinae, Masarinae, Euparagiinae, 

dan Vespinae (Carpenter, 1982).Tawon ditemukan bersarang di batang pohon 

berongga, di cabang atau ranting pohon, di celah bebatuan, di tanah, dan pada 

bangunan. Tawon dalam ekosistem berperan sebagai predator dan pengendali 

hama yang memiliki interaksi kompleks dengan komunitas jenis lainnya. Adanya 

interaksi ini, dapat mengurangi jumlah kepadatan populasi serangga, sehingga 

tawon dapat menjadi biokontrol yang baik dalam ekosistem (Beggs dkk., 2011).  

Menurut data Bappenas (2016), jumlah keanekaragaman jenis tawon  dari 

Vespidae di dunia dikenal sekitar 5000 jenis dan 11% diantaranya ditemukan di 

Indonesia. Beberapa jenis tawon ditemukan berlimpah di daerah tropis dan 

terdistribusi secara luas. Di Asia Tenggara dan wilayah Papua, diketahui empat 

dari enam Vespidae telah diakui keberadaannya, yaitu Eumeninae, Stenogastrinae, 

Polistinae, dan Vespinae (Nugroho dkk., 2011).Di Indonesia sedikit sekali 

literatur yang membahas tentang tawon Vespidae. Beberapa diantaranya adalah 

Vespidae sebanyak 383 jenis dengan 63 genus yang telah tedaftar dan tersebar 

(Nugroho dkk., 2011), Eumeninae (Nugroho dkk., 2016), Polistinae (Kojima dkk., 

2004), Eulopidae jenis tawon parasit (Ubaidillah, 2003), dan Figitidae (Olii, 2013) 

bukan termasuk Vespidae.  

Penelitian tawon banyak dilakukan di Brasil terutama Polistinae pada 

ketinggian 1600-2200 mdpl oleh Souza dkk. (2015) di  kawasan konservasi  pada 

habitat vegetasi herba, hutan Araucaria (konifer), dan hutan lindung Mata Atlantik 

ditemukan sebanyak 22 jenis dengan 7 genus dan 47 sarang. Jumlah yang 
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didapatkan lebih sedikit dari literatur tawon di Brasil lainnya, yaitu pada 

ketinggian 200 – 500 mdpl ditemukan sebanyak 34 jenis, 800 mdpl sebanyak 28 

jenis, 900 – 1100 mdpl sebanyak 38 jenis, dan 950 - 1200 mdpl sebanyak 31 jenis. 

Hal ini, diakibatkan adanya faktor ketinggian tempat yang dipengaruhi oleh 

perubahan suhu dan intensitas cahaya, sehingga juga berpengaruh terhadap 

adaptasi fisologis tawon dengan membuat sarang berpelindung dan tanpa 

pelindung, serta warna tubuh gelap untuk mengabsorbsi cahaya. 

Penelitian tentang tawon di beberapa habitat, salah satunya telah dilakukan 

oleh Santos dkk.(2007) tentang keanekaragaman dan struktur komunitas tawon 

sosial di tiga ekosistem, yaitu rawa mangrove, hutan hujan dan dataran 

rendah.Ditemukan sebanyak 391 sarang dengan 21 jenis yang telah 

dikumpulkan.Locher dkk.(2014) juga melakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman tawon sosial di hutan riparian, ditemukan sebanyak 31 jenis 

dengan 8 genus.Selain di hutan, Jaques dkk. (2015) melakukan penelitian 

keanekaragaman tawon sosial Polistinae di lingkungan pertanian kampus pada 

tanaman pisang, tebu, sayuran, jagung, kacang, jeruk, kopi, padang rumput, dan 

bangunan. Hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 527 jenis. 

Keberadaan dan peranan tawon dalam habitat dipengaruhi oleh faktor 

biotik dan abiotik yang optimal dalam ekosistem. Serangga dalam suatu habitat 

dan ketinggian tidak terlepas satu sama lain. Serangga yang hidup di habitat yang 

tinggi dan bersuhu dingin akan mengalami perkembangan yang lambat, sehingga 

juga berpengaruh pada keragaman dan morfologi serangga dalam suatu ekosistem 

(Mulyani, 2010). Keragaman dapat temanifestasi pada ciri-ciri 

morfologi.Keragaman yang tinggi memiliki peluang untuk dapat beradaptasi dan 

bertahan hidup dari faktor suhu, intensitas cahaya, kelembaban, makanan, hayati, 

dan faktor lainnya (Rafuddin dkk., 1999). 

Bukit Pematang Aur berada di Desa Karang Endah, Kecamatan Kota 

Agung, Kabupaten Lahat, merupakan dataran tinggi yang berada di kawasan 

Bukit Barisan dan di kelilingi hutan lindung dengan habitat perkebunan kopi, 

tanaman polikutur, semak belukar dan pemukiman. Bukit Pematang Aur memiliki 

variasi habitat yang beragam memungkinkan adanya keberadaan kelompok 
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Arthropoda sepertikumbang, ngengat, laba-laba, tawon dan serangga lain. Hasil 

survei awal yang telah dilakukan penulis ditemukan berbagai jenis tawon di Bukit 

Pematang Aur yang memiliki tipe ekosistem yang mendukung kehidupan jenis 

tawon, sehingga juga memungkinkan adanya keragaman jenis tawon. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Apa saja jenis tawon (Hymenoptera: Vespidae) yang ada di dataran tinggi 

Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah Kecamatan Kota Agung 

Kabupaten Lahat ? 

2. Bagaimana karakter morfologi tawon (Hymenoptera: Vespidae) yang ada 

di dataran tinggi Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah Kecamatan 

Kota Agung Kabupaten Lahat ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Dilakukan di Dataran Tinggi Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah 

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat pada ketinggian 800 mdpl 

sampai dengan 1200 mdpl.  

2. Tawon (Hymenoptera: Vespidae) yang diamati adalah tawon yang telah 

mencapai fase imago (dewasa) menggunakan pencarian aktif dan 

perangkap atraktif.  

3. Tawon diidentifikasi sampai tingkat jenis.  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tawon (Hymenoptera: 

Vespidae) di Dataran Tinggi Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah 

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.  

2. Menyusun karakter mofologi tawon (Hymenoptera; Vespidae) yang 

terdapat di Dataran Tinggi Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah 

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Memberikan informasi mengenai jenis tawon (Hymenoptera: Vespidae) di 

Dataran Tinggi Bukit Pematang Aur Desa Karang Endah Kecamatan Kota 

Agung Kabupaten Lahat. 

2. Digunakan sebagai bahan masukkan dan sumbangan pada materi 

pembelajaran Biologi di SMA kelas X semester dua berupa silabus, RPP 

dan Lembar Kerja Peserta Didik.  
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